BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut. Unsur-unsur musikal yang membentuk ciri khas
karawitan Jaranan Semarangan Paguyuban Langgeng Mudo Sari meliputi laras,
pathet, bentuk gending, irama, dan garap. Karawitan paguyuban ini menggunakan
dua laras secara bergantian yakni laras slendro dan laras pelog yang dipilih sesuai
kebutuhan dramatik setiap adegan. Laras slendro dominan digunakan pada bagian
yang membutuhkan suasana semangat, sakral, dan ritmis, sementara laras pelog
dihadirkan pada bagian yang menuntut nuansa lebih anggun dan formal.

Sajian gending tidak terpaku pada satu pathet tertentu, mencerminkan
kelaziman karawitan rakyat yang lebih berorientasi pada kesesuaian suasana adegan
daripada kepatuhan pathet secara normatif. Repertoar gending yang digunakan
mencakup lima bentuk yakni gangsaran, sampak, lancaran, ladrang, dan palaran,
yang masing-masing difungsikan sesuai konteks adegan secara terencana. Irama
bersifat kontekstual dan situasional yang dikendalikan oleh kendang sebagai
pamurba irama yang mengatur seluruh dinamika pertunjukan. Garap meliputi dua
aspek utama, yakni garap ricikan yang ditandai oleh substitusi ricikan bendhe oleh
bonang barung sebagai kekhasan instrumentasi paguyuban, serta garap vokal yang
mengandalkan cakepan eksklusif bernarasi Arya Penangsang Gugur yang tidak

dijumpai pada kelompok jaranan lain di wilayah sekitarnya.
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Ketiga fenomena eksklusif ini yakni kehadiran panyandra, penggunaan
cakepan vokal eksklusif, dan substitusi bendhe oleh bonang barung, secara
bersama-sama membentuk identitas musikal yang khas dan menjadi penanda gaya
kelompok Paguyuban Langgeng Mudo Sari yang membedakannya dari paguyuban
jaranan lain di Kabupaten Semarang. Pada struktur sajian garap musikal
pertunjukan Jaranan Semarangan Paguyuban Langgeng Mudo Sari terbagi dalam
lima adegan yang tersusun secara dramatis, yakni iringan pambuka, iringan jogetan,
iringan perang, iringan tandhing, dan iringan panutup.

Setiap adegan memiliki garap musikal yang spesifik dan saling berkaitan
dalam membangun alur dramatik pertunjukan secara utuh. Struktur sajian ini
dikendalikan oleh kendang melalui sistem aba-aba angkatan dan suwuk yang
menjadi penanda perpindahan antar bagian secara musikal. Pergantian laras slendro
dan pelog secara bergantian sepanjang pertunjukan berfungsi sebagai mekanisme
transisi yang membentuk kontras suasana setiap adegan. Sementara hubungan
antara musik dan gerak tari bersifat dialektis dan saling mengisi, bukan
subordinatif. Garap musikal paguyuban ini merupakan hasil kerja kreatif pengrawit
yang bersifat kontekstual dan situasional, di mana pola tabuhan, tempo, dan
dinamika diolah berdasarkan pengalaman musikal serta respons langsung terhadap
gerak tari dan situasi pentas.

Keseluruhan sajian mencerminkan integrasi antara konvensi karawitan Jawa
dengan kebutuhan dramatik pertunjukan Jaranan Semarangan, sehingga karawitan
hadir bukan sekadar sebagai pengiring gerak melainkan sebagai bahasa artistik

yang aktif membentuk makna dan pengalaman estetik pertunjukan secara
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menyeluruh. Dengan demikian, garap musikal Paguyuban Langgeng Mudo Sari
merupakan cerminan dari identitas budaya komunitas Dusun Jetak yang lahir dari
perpaduan antara tradisi karawitan Jawa dengan kreativitas dan pengalaman
kolektif para pengrawit dalam merawat dan mengembangkan kesenian Jaranan

Semarangan dari generasi ke generasi.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih terdapat banyak
kekurangan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Bagi Paguyuban
Langgeng Mudo Sari, perlu dilakukan upaya pendokumentasian garap musikal
secara lebih sistematis dan terstruktur, meliputi notasi pola tabuhan seluruh ricikan,
rekaman audio-visual pertunjukan lengkap, serta transkrip aba-aba kendang yang
digunakan, mengingat sistem pewarisan yang selama ini berjalan secara lisan rentan
terhadap kemungkinan terputusnya rantai transmisi pengetahuan musikal. Bagi
akademisi dan peneliti di bidang seni karawitan etnomusikologi atau akademisi
lainnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi titik tolak bagi kajian-kajian
lanjutan yang lebih mendalam, seperti perbandingan garap musikal antar
paguyuban, kajian transmisi pengetahuan musikal, maupun analisis transformasi

garap Jaranan Semarangan dalam menghadapi arus modernisasi.
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